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KONTRIBUSI PROGRAM DIKLAT TINGKAT 
DASAR DI PPPPTK BAHASA TERHADAP 





This study aims to describe the correlation between education and training 
programs and Japanese language teacher competence, the effectiveness of training 
programs that have been implemented, and know the description of Japanese 
language teacher competence today were conducted. This research is a descriptive 
quantitative research. Samples are taken from Japanese language teachers in 
Jabodetabek. Data were collected using surveys and tests, with the instrument in 
the form enclosed questionnaire and test items. The data analysis technique used 
was prerequisite test analysis with linear test, and hypothesis test used was simple 
regression analysis.The result indicated that implementation of the training program 
itself is considered to be running well and effectively with a mean score of 52. 
Meanwhile, the average score of pedagogic competence and professional competence 
of Japanese language teachers is in the moderate category with a mean score of 
59.8 for pedagogic competence and 59.4 for professional competence. Based on data 
analysis, education and training had positive influence, significant, and had strong 
categorized toward the Japanese language teacher competency which shown by the 
value of correlation coefficient between X to Y
1 
is 0,552 and between X to Y
2 
is 0,588. 
Correlation between X to Y
1 
shown bythe similarity regression Y
1
 = 5.446+1.044X for 
the pedagogic competence and Y
2
 = -8,617+1,308X for professional competence with 
the coefficient determination (r2) was 0,305 for pedagogic competence and 0,346 for 
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professional competence which mean 30,5% Japanese language teacher’s pedagogic 
competence and 34,6% Japanese language teacher’s professional competence were 
influenced by education and training.
Keywords: education, training, Japanese language teacher competence
INTISARI
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara program diklat dan 
kompetensi guru bahasa Jepang, mengambarkan program diklat yang telah 
dilaksanakan, dan kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Jepang. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan sampel guru bahasa Jepang di 
wilayah Jabodetabek. Instrumennya berupa kuesioner tertutup dan soal tes. Data 
dianalisis dengan korelasi Pearson Product Moment dan analisis regresi linear 
sederhana. Hasil analisis menunjukkan bahwa pelaksanaan program diklat dinilai 
sudah berjalan dengan baik dan efektif dengan persentase 82,54%. Rerata nilai 
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru bahasa Jepang berada pada 
kategori sedang dengan nilai rerata 59,8 untuk kompetensi pedagogik dan 59,4 
untuk kompetensi profesional. Hasil penghitungan data program diklat memiliki 
kontribusi yang positif terhadap kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa 
Jepan, hubungan yang positif dengan kompetensi pedagogik dan profesional 
guru bahasa Jepang. Hal tersebut ditunjukkan pada nilai koefisien korelasi antara 
X dengan Y1 sebesar 0,552 dan antara variabel X dengan Y2 sebesar 0,588 yang 
masuk kedalam kategori cukup kuat. Hubungan variabel X dengan Y1 ditunjukkan 
melalui persamaan regresi Y1 = 5,446 + 1,044X dan hubungan variabel variabel X 
dengan Y2 ditunjukan melalui persamaan regresi Y2 = -8,617 + 1,308X. Melalui 
penghitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (r2) antara variabel X dengan Y1 
adalah sebesar 30,5% dan sebesar 34,6% antara variabel X dengan Y2. 
Kata Kunci : pendidikan, pelatihan, kompetensi guru bahasa Jepang, 
PENDAHULUAN
Seorang guru memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam 
membentuk watak bangsa dan mengembangkan potensi siswa. Karena 
pentingnya peranan guru dalam menentukan keberhasilan pendidikan, 
hendaknya guru mampu beradaptasi dengan berbagai perkembangan yang 
ada dan meningkatkan kompetensinya. Profesionalisme guru merupakan 
sebuah kebutuhan yang tidak dapat ditunda-tunda lagi seiring dengan 
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semakin meningkatnya persaingan yang semakin ketat dalam era globalisasi 
saat ini. Upaya pengembangan keprofesionalan guru sejalan dengan kebijakan 
pemerintah melalui Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen. Pasal 7 dalam undang-undang itu mengamanatkan bahwa 
pemberdayaan profesi guru diselenggarakan melalui pengembangan diri 
yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak diskriminatif, dan 
berkelanjutan dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, 
nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi. Selanjutnya, pada 
pasal 20 dijelaskan bahwa dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru 
berkewajiban meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik 
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni.
Musfah (2011:18) menjelaskan bahwa secara teoretis pengembangan 
kemampuan guru dilakukan melalui banyak hal seperti digambarkan dalam 
bagan berikut ini.
Dari beberapa penjelasan mengenai guru dan pengembangan 
profesionalismenya dapat dipahami bahwa seorang guru memiliki kesempatan 
untuk mengembangkan kompetensi dan memperoleh pelatihan dan 
pengembangan profesi dalam bidangnya, dan salah satu upaya pengembangan 
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kompetensi guru adalah kegiatan pendidikan dan pelatihan.
Berdasarkan data yang diperoleh dari PPPTK Bahasa, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, diketahui bahwa bahwa masih ada sekitar 728 
guru bahasa Jepang dari jumlah keseluruhan 991 guru yang telah mengikuti 
UKG yang kompetensinya masih rendah dan harus mengikuti diklat tingkat 
dasar, 172 orang di diklat tingkat lanjut, 78 orang di diklat tingkat menengah, 
dan 13 orang di diklat tingkat tinggi. Masih rendahnya kompetensi guru 
bahasa Jepang diduga disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 
kurangnya motivasi guru untuk mengembangkan diri baik secara mandiri 
maupun melalui kegiatan MGMP, guru lebih berfokus pada tugas adminitrasi 
di tempat bertugas, selalu berkutat dengan materi dan bahan ajar yang sama, 
dan kurang mendapatkan pelatihan. Dari faktor-faktor tersebut, penelitian ini 
hanya akan berfokus pada masalah pelatihan guru.
Berdasarkan ulasan sebelumnya, dapat diketahui bahwa program diklat 
termasuk salah satu faktor yang dapat memengaruhi kompetensi seorang guru. 
Namun, sejauh mana program diklat memberikan pengaruh positif terhadap 
kompetensi guru bahasa Jepang selama ini belum diketahui. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan program diklat dengan 
kompetensi guru bahasa Jepang, menggambarkan program diklat yang telah 
dilaksanakan, dan menggambarkan kompetensi pedagogik dan profesional 
guru bahasa Jepang.
DIKLAT, KOMPETENSI GURU, DAN MODEL EVALUASI
Pendidikan dan pelatihan pada dasarnya adalah usaha-usaha untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan, agar menghasilkan 
kinerja yang berhasil guna dan berdaya guna (Daryanto dan Bintoro, 2014). 
Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
kompetensi didefinisikan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi guru kemudian dirumuskan 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, yang meliputi empat kompetensi, yakni kompetensi sosial, 
kepribadian, profesional, dan pedagogik. Kompetensi profesional, menurut 
batasan Badan Standar Nasional Pendidikan, adalah kemampuan penguasaan 
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materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi (a) konsep, 
struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan 
materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (c) hubungan 
konsep antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep keilmuan dalam 
kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetisi secara profesional dalam konteks 
global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional. Sementara itu, 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik 
yang meliputi: (1) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (2) 
pemahaman tentang peserta didik; (3) pengembangan kurikulum/silabus; (4) 
perancangan pembelajaran; (5) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis; (6) evaluasi hasil belajar; dan (7) pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
Evaluasi merupakan salah satu elemen penting di dalam sebuah program 
pendidikan dan pelatihan (diklat). Evaluasi dalam sebuah program pelatihan 
bertujuan mengukur keberhasilan suatu program pelatihan dalam menciptakan 
perbedaan keadaan kemampuan/kompetensi peserta pelatihan sebelum dan 
sesudah diberikan pelatihan serta mengukur efisiensi dan keefektifan program 
pelatihan ditinjau dari dana yang dikeluarkan dengan hasil peningkatan 
kompetensi peserta pelatihan yang diperoleh. Kirkpatrick dalam bukunya 
Evaluating Training Program mengajukan idenya mengenai model evaluasi 
empat level yang kemudian dikenal dengan nama Kirkpatrick’s Four Levels of 
Training Evaluation. Menurut Kirkpatrick, keefektifan pelaksanaan program 
pelatihan dapat terlihat dengan menggunakan model evaluasi empat level, 
yaitu reaction, learning, behaviour, dan result. Model Kirkpatrick ini dipakai 
dalam penelitian ini.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Sampel pada penelitian ini adalah guru bahasa Jepang yang berada 
di wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi). 
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner tertutup dan soal tes, sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis korelasi dengan 
menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan analisis regresi linear 
sederhana.
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HASIL DAN BAHASAN
Secara umum pendidikan dan pelatihan guru bahasa Jepang yang diikuti 
oleh guru bahasa Jepang selama dua tahun terakhir dianggap sudah efektif. 
Hal ini terlihat dari nilai pencapaian keefektifan pendidikan dan pelatihan 
(diklat) sebesar 82,54%. Efektivitas ini diukur berdasarkan empat dimensi 
yang dikemukakan pada model evaluasi pelatihan Kirkpatrick’s Four Levels of 
Training Evaluation yaitu reaction, learning, behaviour, dan result. 
Berdasarkan data variabel pendidikan dan pelatihan (diklat) yang diolah 
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic 23 for windows diperoleh 
skor tertinggi adalah 63 dan skor terendah adalah 43. Hasil analisis menunjukan 
rerata (mean) sebesar 52, median 51, modus 50, dan standar deviasi 4,995. 
Selanjutnya data disajikan pada gambar 1 di bawah ini.
Gambar 1 Histogram Skor Keefektifan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
Berdasarkan hasil pengolahan data pada empat dimensi model evaluasi 
pelatihan Kirkpatrick’s Four Levels of Training Evaluation, didapatkan hasil 
seperti pada tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1
Deskripsi Dimensi Variabel Pendidikan dan Pelatihan
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Gambaran Kompetensi Pedagogik Guru
Secara umum tingkat kompetensi pedagogik para guru bahasa Jepang di 
wilayah Jabodetabek masuk ke dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan 
oleh rerata nilai kompetensi pedagogik guru sebesar 59,75. Nilai tertinggi yang 
diperoleh guru adalah 70 dari skala 100. Jumlah guru yang memiliki nilai 
dibawah 50 atau masuk ke dalam kategori rendah adalah 4 orang guru atau 
sebanyak 20%, 11 orang berada pada kategori sedang atau sebanyak 55%, 
sedangkan 5 orang lainnya atau sebanyak 25% berada pada kategori tinggi. 
Kecenderungan variabel kompetensi pedagogik guru kemudian disajikan 
dalam diagram pie (pie chart) pada gambar 2 berikut .
Penilaian tingkat kompetensi pedagogik guru pada penelitian ini didasarkan 
pada sepuluh dimensi dengan tingkat pencapaian untuk setiap dimensi variabel 
kompetensi pedagogik guru dijelaskan sebagai berikut .
Tabel 2
Deskripsi variabel kompetensi pedagogik guru
Dimensi Pencapaian (%) Kategori
Menguasai Karakteristik Peserta Didik 46 Rendah
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 41,3 Rendah
Mengembangkan kurikulum 35 Rendah
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 35,3 Rendah
Memanfaatkan TIK untuk kepentingan pembelajaran 53,3 Tinggi
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 66,7 Tinggi
Berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik 63,3 Tinggi
Menyelenggarakan penilaian hasil belajar 25,3 Rendah
Memanfaatkan hasil penilaian untuk kepentingan 
pembelajaran
43,3 Rendah
Melakukan tindakan reflektif 48,3 Rendah
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Gambaran Kompetensi Profesional Guru
Secara umum tingkat kompetensi profesional para guru bahasa Jepang di 
wilayah Jabodetabek masuk ke dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan 
oleh rerata nilai kompetensi profesional guru sebesar 59,40. Nilai tertinggi 
yang diperoleh guru adalah 76 dari skala 100. Jumlah guru yang memiliki 
nilai dibawah 48 atau masuk ke dalam kategori rendah adalah 4 orang guru 
atau sebanyak 20%, 12 orang berada pada kategori sedang atau sebanyak 60%, 
sedangkan 4 orang lainnya atau sebanyak 20% berada pada kategori tinggi. 
Kecenderungan variabel kompetensi pedagogik guru kemudian disajikan 
dalam diagram pie (pie chart) pada gambar 3 berikut.
Penilaian tingkat kompetensi profesional guru pada penelitian ini didasarkan 
pada lima dimensi dengan tingkat pencapaian untuk setiap dimensi variabel 
kompetensi profesional guru dijelaskan sebagai berikut.
Menguasai Karakteristik Peserta Didik 46 Rendah
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 41,3 Rendah
Mengembangkan kurikulum 35 Rendah
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik 35,3 Rendah
Memanfaatkan TIK untuk kepentingan pembelajaran 53,3 Tinggi
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 66,7 Tinggi
Berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik 63,3 Tinggi
Tabel 3
Deskripsi Dimensi Variabel Kompetensi Profesional Guru
Dimensi Pencapaian (%) Kategori
Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu
45,5 Rendah
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Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan analisis korelasi dan analisis 
regresi sederhana. Hasil yang diperoleh dari analisis tersebut menguraikan 
pengaruh pendidikan dan pelatihan (diklat) terhadap kompetensi guru 
bahasa Jepang, dalam hal ini adalah kompetensi pedagogik dan profesional 
guru. Pengujian hipotesis dilakukan dengan perhitungan program IBM SPSS 
Statistics 23 for windows. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4 berikut 
ini.
Hasil penghitungan data analisis korelasi menunjukkan bahwa nilai koefisien 
korelasi antara X terhadap Y1 sebesar 0,522 dengan nilai signifikansi 0,0012 < 
0,005 dan nilai koefisien korelasi antara antara X terhadap Y2 sebesar 0,588 
Dimensi Pencapaian (%) Kategori
Menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar
56 Tinggi
Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu 
secara kreatif
48 Rendah
Mengembangkan Keprofesionalan secara 
berkelanjutan
35 Rendah
Memanfaatkan TIK untuk mengambangkan diri 80 Tinggi
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dengan nilai signifikansi 0,006<0,05 menunjukan adanya hubungan yang 
signifikan antara variabel diklat dengan kompetensi pedagogic dan profesinal 
guru Bahasa Jepang dengan kategori cukup kuat.
Selanjutnya, hasil penghitungan data analisis regresi linear sederhana 
menunjukkan bahwa Koefisien determinasi antara X terhadap Y1 (r
2
xy1) sebesar 
0,305 berarti pendidikan dan pelatihan (diklat) mampu mempengaruhi 30,5% 
perubahan kompetensi pedagogik guru bahasa Jepang. Hal ini menunjukkan 
bahwa 69,5% kompetensi pedagogik guru dipengaruhi oleh faktor atau variabel 
lain. Sementara itu, koefisien determinasi antara X terhadap Y 2 (r
2
xy2) sebesar 
0,346 berarti pendidikan dan pelatihan (diklat) mampu mempengaruhi 34,6% 
perubahan kompetensi profesional guru bahasa Jepang, yang berarti 65,4% 
lainnya dipengaruhi oleh faktor atau variabel lainnya selain diklat.
Berdasarkan angka-angka tersebut, dapat disusun persamaan regresi satu 
prediktor Y1 = 5,446 + 1,044X untuk kompetensi pedagogik yang berarti bahwa 
jika nilai koefisien diklat naik satu satuan maka nilai kompetensi pedagogik 
akan naik sebesar 1,044. Sementara itu, persamaan regresi satu prediktor untuk 
kompetensi profesional adalah Y2 = -8,617 + 1,308X yang berarti bahwa jika 
nilai koefisien diklat naik satu satuan; nilai kompetensi profesional akan naik 
sebesar 1,308. Koefisien regresi antara X terhadap Y1 (rxy) sebesar 1,044 dan 
koefisien regresi antara X terhadap Y2 (rxy) sebesar 1,308 bernilai positif, maka 
pendidikan dan pelatihan (diklat) dinilai berpengaruh terhadap kompetensi 
pedagogik dan profesional guru bahasa Jepang. Tabel 4 juga menunjukan 
bahwa diperoleh nilai thitung sebesar 2,809 untuk Y1 dengan nilai signifikansi 
0,012<0,05 dan sebesar 3,085 untuk Y2 dengan nilai signifikansi 0,006<0,05 
, jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,100 pada taraf signifikansi 5% 
maka thitung pada Y1 dan Y2 lebih besar dari ttabel yang berarti Ha ditolak dan 
Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari pendidikan dan pelatihan (diklat) terhadap kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional guru bahasa Jepang.
SIMPULAN
Dari hasil pengolahan data disimpulkan bahwa program diklat berkontribusi 
positif terhadap kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa Jepang, 
memiliki hubungan yang positif dengan kompetensi pedagogik dan profesional 
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guru bahasa Jepang. Hal tersebut ditunjukkan pada nilai koefisien korelasi 
yang antara X dengan Y1 sebesar 0,552 dan antara variabel X dengan Y2 
sebesar 0,588 yang masuk kategori cukup kuat. Hasil nilai signifikansi juga 
memperlihatkan hasil yang signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,012 
antara variabel X terhadap Y1 dan sebesar 0,006 antara variabel X terhadap Y2. 
Nilai koefisien regresi antara X terhadap Y1 (rxy) sebesar 1,044 dan koefisien 
regresi antara X terhadap Y2 (rxy) sebesar 1,308 juga dinilai bernilai positif. 
Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa pendidikan dan pelatihan (diklat) 
berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik dan profesional guru bahasa 
Jepang. Pelaksanaan program diklat dinilai sudah berjalan dengan baik dan 
efektif dengan persentase 82,54%. Rata-rata nilai kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional guru bahasa Jepang berada pada kategori sedang dengan 
nilai rerata 59,8 untuk kompetensi pedagogik dan 59,4 untuk kompetensi 
profesional. [ ]
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